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ABSTRAK 

 

 

Frizia Nuary Novalia. 2019.   Mengembangkan Kemampuan Anak Usia Dini 

Melalui Rangsangan Audio di TK Ibunda Kubang. 

Skripsi. Jurusan Sendratasik. FBS Universitas 

Negeri Padang. 

 

 Masalah dalam penelitian ini dilatarbelakangi karena berkembangnya 

kemampuan motorik anak di Taman Kanak-Kanak (TK) Ibunda Kubang 

Kabupaten Kerinci. Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengembangkan 

Kemampuan Motorik Anak Usia Dini dengan Menggunakan Rangsangan Audio di 

Taman Kanak-Kanak (TK) Ibunda Kubang Kabupaten Kerinci. 

 Jenis penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Prosedur 

penelitian ini ada 4 yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Instrumen penelitian menggunakan lembar format observasi dan dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, tes kemampuan 

motorik kasar dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak dalam proses 

pembelajaran terlihat berkembang dengan menggunakan Rangsangan Audio pada 

kelompek B di TK Ibunda Kubang Kabupaten Kerinci. Melalui Rangsangan Audio 

dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar anak , dengan adanya 

peningkatan pada setiap Siklus. Ada 3 aspek yang digunakan yaitu aspek pertama 

adalah mampu melakukan gerakan melompat, meloncat dan berlari secara 

terkoordinasi, aspek kedua adalah mampu menjaga keseimbangan dan aspek ketiga 

adalah terampil menggunakan tangan kanan dan kiri. Pada Siklus I terjadi 

peningkatan perkembangan motorik kasar anak pada setiap pertemuan, tetapi 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu aspek pertama 21,4%, 

aspek kedua 28,6% dan aspek terakhir 21,4%. Sedangkan pada Siklus II terjadi 

peningkatan perkembangan dan hasilnya telah mencapai KKM yang telah 

ditetapkan yaitu aspek pertama 85,7%, aspek kedua 85,7% dan aspek terakhir 

78,6%. Dengan menggunakan Rangsangan Audio dapat mengembangkan 

kemampuan motorik kasar anak di TK Ibunda Kubang. Jadi Rangsangan Audio ini 

memang bagus digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagaimana tertulis pada UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 28 yang menjelaskan bahwa PAUD 

diselenggarakan melalui 3 jalur yaitu: Pertama, jalur pendidikan formal 

berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA) atau bentuk lain 

yang sederajat; Kedua, jalur pendidikan non formal berbentuk Kelompok 

Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA) atau bentuk lain yang sederajat 

dan ketiga, jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga. 

Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan investasi yang amat 

besar  bagi keluarga dan bangsa. Anak-anak merupakan generasi penerus 

bangsa, maka sebagai pendidik di Taman Kanak-Kanak (TK) diharapkan dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki anak. Ada beberapa aspek yang perlu 

dikembangkan pada anak Taman Kanak-Kanak (TK), antara lain; Nilai Moral 

Agama, Fisik Motorik, Kognitif, Bahasa, Sosial-Emosional dan Seni. 

Pemupukan aspek perkembangan minat anak sejak dini akan memberi 

kontribusi yang sangat berarti bagi perkembangan anak pada masa depan. Oleh 

karenanya berbagai minat perlu dilatih terutama melalui pembelajaran tari, 

karena pembelajaran tari dapat memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan kepada anak. 

Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan tempat anak belajar sambil 

bermain, bermain sambil belajar, belajar seraya bermain. Sistem pembelajaran 
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sepertinya berbeda dengan di sekolah, pembelajaran di Taman Kanak-Kanak 

(TK) bersifat terpadu dengan memuat beberapa program yang dianggap dapat 

memicu perkembangan anak, dan seni merupakan salah satu program penting 

pada anak usia dini. 

Program Seni bagi paud yang dulunya sempat di hilangkan pada 

permendiknas 2009 yang menyatakan pendidikan anak usia dini merupakan 

salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada 

peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan:perkembangan moral 

dan agama, perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), 

kecerdasan/kognitif (daya pikir, daya cipta), sosio emosional (sikap dan emosi) 

bahasa dan komunikasi, sedangkan pada Permendikbud No. 146 Tahun 2014 

Pasal 5 menyatakan, Struktur kurikulum PAUD memuat program-program 

pengembangan yang mencakup sebagai berikut yaitu: nilai agama dan moral, 

fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan  seni. Ini merupakan 

salah bukti  pentingnya seni bagi anak usia dini. 

Berdasarkan hasil pengamatan di Taman Kanak-Kanak (TK) Ibunda 

Kubang, peneliti hanya meneliti 1 kelas saja dari 4 kelas yaitu pada kelompok 

B penulis melihat bahwa pengembangan motorik kasar anak tidak pernah 

dilakukan seperti yang seharusnya anak mampu melakukan meloncat, 

melompat dan berlari secara terkoordinasi, menjaga keseimbangan dan mampu 

mengayunan tangan kanan dan kiri secara bergantian sehingga motorik kasar 

anak dapat berkembang dengan baik, namun disini guru hanya bernyanyi 

dengan lagu yang liriknya diubah, guru hanya meminta anak melakukan 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Perkembangan_fisik&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sosio_emosional&action=edit&redlink=1
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melangkah kekiri dan kekanan sambil melambaikan tangan lalu berputar dan 

bertepuk tangan, dan selain itu anak hanya melakukan kegiatan yang monoton 

saja seperti membaca buku cerita, mewarnai gambar, bermain dengan 

menggunakan balok2, anak-anak tidak seimbang dan lentur dalam melakukan 

gerakan, baik itu meloncat, melompat maupun berlari, dan juga anak kurang 

terampil menggunakan tangan kanan dan kiri, sehingga itu menyebabkan fisik 

motorik anak juga belum berkembang secara optimal terutama motorik kasar. 

Strategi yang akan digunakan untuk mengembangkan motorik anak adalah 

guru mengajarkan gerakan sesuai dengan permendikbud tentang motoeik 

kasar. Pada peremuan awal guru belum menggunakan rangsangan audio 

musik, guru meminta anak mengikuti gerak yang diajarkan, lalu anak 

dibimbing dengan diiringi musik, setelah itu anak diminta bergerak dengan 

diiringi musik tetapi tanpa dibimbing oleh guru. Peneliti akan melakukan 

observasi bagaimana perkembangan anak sebelum dan sesudah menggunakan 

ragsangan audio dalam bergerak. Disini penulis tertarik untuk 

mengembangkan motorik anak malalui rangsangan audio meski guru juga 

sudah menggunakan rangsangan audio yaitu audio suara, namun penulis 

merasa dengan rangsangan audio berupa lagu anak-anak yaitu lompat kelinci 

bisa membuat anak-anak lebih tertarik dalam bergerak. Kenapa penulis 

memillih menggunakan lagu anak-anak karena hitungan yang digunakan guru 

kadang tempo yang digunakan bisa saja cepat atau lambat atau bisa dikatakan 

tidak stabil. Dan rangsangan audio musik yang digunakan ini yaitu rithem dan 

melodis. Dengan demikian untuk mengembangkan motorik kasar anak di 
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Taman Kanak-Kanak (TK) Ibunda Kubang Kabupaten Kerinci peneliti 

mencoba melakukan dengan melalui rangsangan audio yaitu lagu anak- anak 

yang berjudul lompat kelinci. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Mengembangkan Kemampuan 

Motorik Anak Usia Dini Melalui Rangsangan Audio di Taman 

Kanak-Kanak (TK) Ibunda Kubang Kabupaten Kerinci.” Yang diajukan 

untuk memenuhi sebagian persyaratan menyelesaikan studi Strata 1 di Jurusan 

Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di identifikasi 

permasalahan yang muncul sebagai berikut: 

1. Kurangnya kreativitas guru dalam menciptakan suatu kegiatan untuk 

mengembangkan motorik anak. 

2. Strategi yang digunakan untuk mengembangkan motorik anak. 

3. Rangsangan Audio yang digunakan untuk mengembangkan motorik kasar 

anak. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut: Kurang Berkembangnya Kemampuan Motorik Anak 

di Taman Kanak-Kanak (TK) Ibunda Kubang Kabupaten Kerinci. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah yang diuraikan di atas, maka dapat di 

rumuskan permasalahan sebagai berikut: bagaimana “Apakah dengan 

Menggunakan Rangsangan Audio dapat Mengembangkan Kemampuan 

Motorik Anak Usia Dini  di Taman Kanak-Kanak (TK) Ibunda Kubang 

Kabupaten Kerinci?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan pernyataan penelitian di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk “Mengembangkan Kemampuan Motorik Anak Usia Dini 

dengan Menggunakan Rangsangan Audio di Taman Kanak-Kanak (TK) 

Ibunda Kubang Kabupaten Kerinci”. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait seperti : 

1. Bagi Peneliti  

Untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di 

Jurusan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.  

2. Bagi Guru Taman Kanak-Kanak 

Produk penelitian pengembangan ini berguna untuk membantu guru 

dalam proses kegiatan mengembangkan motorik anak. 

3. Bagi Institusi 

Hasil dari Penelitian dan Pengembangan ini diharapkan dapat 

Memberikan Referensi bagi peneliti selanjutnya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Secara khusus tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 14 Tahun 

2003 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian ransangan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

2. Perkembangan Fisik Motorik Anak 

Suyanto (2005:51) menyatakan “Perkembangan fisik motorik 

meliputi perkembangan badan, otot kasar (gross muscle) dan otot halus 

(fine muscle)”, yang selanjutnya di sebut motorik kasar dan motorik halus. 

Perkembangan fisik ditujukan agar badan anak tumbuh dengan baik 

sehingga sehat dan kuat jasmaninya. Perkembangan badan meliputi empat 

unsur yaitu: 1) kekuatan; 2) ketahanan; 3) kecekatan; dan 4) keseimbangan. 

Perkembangan motorik adalah proses tumbuh kembang kemampuan 

gerak seorang anak (Saprinaldi;--:11). Perkembangan motorik terbagi 2 

yaitu: 

1) Motorik Kasar adalah gerakan yang menggunakan seluruh 

anggota badan yang menggunakan banyak tenaga seperti 

berjalan, berlari melompat dan sebagainya serta memerlukan 

tempat yang luas, 2) Motorik Halus adalah kelanjutan motorik 

kasar yang memerlukan sebagian anggota tubuh dan tidak 

membutuhkan banyak tenaga dan hanya melibatkan koordinasi 

tangan dan mata.  
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3. Motorik Kasar 

Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 

Dini, standar isi tentang tingkat pencapaian perkembangan anak kelompok 

usia 4-6 tahun pada lingkup perkembangan fisik motorik tingkat pencapaian 

perkembangan anak pada motorik kasar Motorik adalah terjemahan dari 

kata “motor” yang berarti suatu dasar biologi atau mekanika yang 

menyebabkan terjadinya suatu gerak. Motorik kasar erat kaitannya dengan 

pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini.Tujuan dan pengembangan 

mtorik kasar adalah penguasaan keterampilan yang tergambar dalam 

kemampuan menyelesaikan tugas tertentu (Sumantri,2005:9). 

Menurut Sumantri (2005:9) tujuan perkembangan motorik kasar anak 

usia dini yaitu : 1) Mampu meningkatkan keterampilan gerak, 2) Mampu 

memelihara dan meningkatkan kebugaran jasmani, 3) Mampu menanamkan 

sikap percaya diri, 4) Mampu bekerjasama, 5) Mampu berperilaku disiplin, 

jujur dan sportif. Berdasarkan Permendikbud No.137 Tahun 2014 tingkat 

pencapaian perkembangan anak yaitu menrukan gerak binatang, melakukan 

gerakan menggantung, melempar sesuatu secara terarah, melakukan 

gerakan tubuh secara terkoordinasi dan lai-lain. 

4. Rangsangan 

Suatu rangsangan dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang 

membangkitkan fikir, atau semangat, atau mendorong suatu kegiatan. 

Rangsangan audio atau bisa disebut juga dengan rangsangan dengar 
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termasuk misalnya musik sebagai sesuatu yang hampir selalu dipakai untuk 

mengiringi tari. Kerapkali penata tari mulai dengan hasrat menggunakan 

lagu musik tertentu yang karena sifatnya merangsang timbulnya gagasan 

tari. Misalnya suatu puisi menjadi rangsang tetapi penata tari tidak 

menafsirkan semua kata kedalam gerak, maka digunakanlah cara lain. 

Mungkin ia memutuskan perlunya mendengar puisi sebelum melihat 

tarinya. Bahkan penata tari dapat beralih ke sumber pengiring lainnya 

misalnya musik.  

Suara instrumen perkusi, suara manusia, suara alam atau lingkungan, 

juga seringkali menjadi menarik dan menjadi rangsang dinamis tari. 

(Terjemahan Ben Suharto, 1985:20) 

Rangsangan menurut teori Smith trj. Ben Suharto (1985:20) 

menyatakan bahwa rangsangan dapat didefenisikan sebagai sesuatu yang 

dapat membangkitkan fikiran atau semangat untuk mendorong kegiatan.  

a. Rangsangan dengar 

Termasuk misalnya musik sebagai sesuatu yang hampil selalu 

dipakai untuk mengiringi tari.  Kerapkali penata tari mulai dengan hasra 

menggunakan lagu musik tertentu yang karena sifatnya merangsan 

timbulnya gagasan tari. Musik tidak saja mendikte macam tari tetapi juga 

suasaa, gaya, panjang/lamanya, pembabakan, intensitas dan bentuk 

keseluruhan. Oleh karena itu musik memilki struktur kerangka kerja 

untuk tari, dan rangsang itu menjadi lebih di pada hanya sebagai awal 
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batu loncatan. Bila musik dipakai sebagai pengiring maka tari tidak dapat 

tercipta tanpa musik. 

b. Rangsangan Visual 

Rangsangan visual dapat timbul dari gambar, patung, obyek, pola, 

wujud, dsb. Rangsangan visual lebih mempunyai kebebasan sehingga 

penata tari dapat menata tari sebagai tari yang berdiri sendiri tanpa 

disertai rangsangan lainnya. Bila demikan halnya maka orisinalitas tari 

itu harus begitu jelas 

c. Rangsangan kinestetik 

Bukan tidak mungkin bahwa tari disusun berdasarkan gerak itu 

sendiri. Gerak atau frase gerak tertentu berfungsi sebagai rangsang 

kinestetis, sehingga tari tecipta menggunakan cara ini. Didalam hal ini 

gerak tidak dimasukkan dalam fungsi komunikatf kecuali sifat alami 

yang terdapat pada gera itu sendiri. 

d. Rangsangan Peraba 

Seringkali rangsangan peraba ini menghasilkan respon kinestetik 

yang kemudian menjadi motivasi tari. Misalnya pada dasar lebut kain 

beludru dapat memberikan kesan kelembutankwalitas gerak yang dapat 

dipakai penata tari sebai dasar tariannya. Rangsangan peraba juga dapat 

menjadi objek pngiring. 

e. Rangsangan Gagasan (Idesional) 

Ransangan ini barangkali paling dikenal dalam tari, disini gerak 

dirangsang dan dibentuk dengan intensi untuk menyampaikan gagasan 
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atau menggelarkan cerita. Bila gagasan yang dikomunikasikan adalah 

perang, segera pilihan teba Penata Tari terbatas pada gerak yang 

memberikan kesan seperti itu. 

Rangsangan membentuk denyut dasar dibelakang dan selanjutnya 

membntuk struktur. Struktur tertentu akan kelihatan lebih kuat dari lainnya. 

Seringkali beberapa rangsangan secara kolektif akan mempengaruhi karya 

tari, dan ada kemungkinan dalam hal musik, rngsang menjadi pengiring tari. 

Rangsangan merupakan dasar motivasi dibelakang tari. 

Pada dasarnya musik memiliki fungsi untuk merangsang pikiran, 

memperbaiki konsentrasi dan ingatan, membangun kecerdasan emosi, 

meningkatkan kreativitas, dan meningkatkan motivasi. Musik dapat 

membangkitkan emosi seorang anak. Bunyi yang menghentak akan 

merangsang tubuh untuk bergerak. Musik yang tenang akan memberi 

nuansaketenangan pada diri anak. Maka dari penelitian tentang musik 

menyatakan bahwa dengan melalui rangsang musik, anak dapat termotivasi 

untuk bergerak dan menjadikan anak lebih percaya diri dalam menari 

(Rasyid, 2010:120 dalam Yuliasma. Jurnal Sendratasik Vol. 6 No. 1. Seri B. 

September 2017) 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelusuran terhadap penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

sekarang merupakan hal yang penting, digunakan untuk menghindari 

penelitian yang sama dengan dengan penelitian orang lain. Penelitian ini 

mempunyai relevasi dengan penelitian yakni:  
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1. Penelitian dari Alrizka Hairi Dilfa (2018) yang berjudul Buku Lagu Digital 

Anak Indonesia Ceria untuk Taman Kanak-Kanak: Studi Pengembangan 

Media Audiovisual. Menyimpulkan bahwa media bernyanyi berbasis buku 

lagu digital yang dikembangkan layak, praktis, dan dapat menjadi alat bantu  

dalam proses bernyanyi di Taman Kanak-Kanak. 

2. Penelitian dari Andina Hermanita Putri ( yang berjudul Meningkatkan Hasil 

Belajar Tari Siswa Dengan Menggunakan Media Audio Visual di SMA 

Negeri 7 Padang. Menyimpulkan bahwa penggunaan media audio visual 

dalam pembelajaran seni budaya khususnya seni tari di kelas XI MIA 3 

SMA Negeri 7 Padang dapat meningkatkan hasil belajar dan dan mampu 

membuat seiswa terlibat langsung dalam pembelajaran apalagi 

pembelajaran praktek tari. 

Dari kedua penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian ini 

yaitu pada penelitian, Alrizka Hairi Dilfa mengacu pada lagu digital anak 

indonesia ceria di Taman Kanak-Kanak (TK), dan penelitian yang dilakukan 

Andina Hermanita Putri melakukan penelitian tentang  meningkatkan hasil 

belajar tari siswa dengan menggunakan media audio visual di SMA Negeri 7 

Padang 

Manfaat yang bisa penulis dapatkan dari kedua penelitian ini adalah 

sebagai bahan perbandingan bagi penulis dalam melaksanakan penelitian ini 

untuk mengembangkan motorik anak melalui Rangsangan Audio di Taman 

Kanak-Kanak (TK) Ibunda Kubang Kabupaten Kerinci. 
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual ini dimaksudkan untuk membantu dan 

mempermudah dalam penelitian ini dapat terarah serta hasilnya dapat dijadikan 

jawaban pengentasan masalah. Berdasarkan masalah yaitu motorik anak yang 

belum berkembang dengan baik dan peneliti menggunakan rangsangan audio 

agar anak lebih tertarik, maka dilanjut dirumuskan kerangka konseptual 

tentang meningkatkan kemampuan motorik anak melalui rangsangan audio di 

Taman Kanak-Kanak (TK) Ibunda Kubang Kabupaten Kerinci. Dimana 

peneliti melihat bahwa rendahnya kemampuan motorik kasar anak.  

Untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar tersebut digunakan 

beberapa langkah yang dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran dan 

kemampuan motorik kasar anak, meliputi: Guru menyiapkan speaker dan 

handphone yang akan digunakan, guru memulai pembelajaran dengan salam 

dan do’a, lalu guru bergerak dengan mengikuti irama, anak meniru gerak guru 

dengan diiringi musik, kemudian anak bergerak dengan diiringi musik tanpa 

dibimbing guru. Maka diharapkan dengan pembelajaran tari ini dapat 

meningkatkan kemampuan motorik anak, agar dapat berkembang dengan baik. 

Penilaian dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan (siklus I ada 3x pertemuan dan 

siklus II juga ada 3x pertemuan), dan setiap pertemuan mengalami 

peningkatan. Dimana kerangka konseptualnya adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

TK Ibunda Kubang Kabupaten Kerinci 

Langkah-langkah : 

1. Guru menyiapkan alat dan bahan berupa speaker dan 

handphone yang akan digunakan 

2. Guru memulai pembelajaran dengan salam dan do’a 

3. Guru bergerak dengan mengikuti irama 

4. Anak meniru gerak guru dengan diiringi musik 

5. Anak bergerak dengan diiringi musik tanpa dibimbing 

guru 

6. Kesimpulan/ penutup 

Kemampuan Motorik anak, meliputi : 

 Melakukan gerakan melompat, meloncat dan 

berlari secara terkoordinasi. 

 Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi 

untuk melatih kelenturan, keseimbangan dan 

kelincahan. 

 Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri. 

Kemampuan Motorik Anak 

Meningkat 

Kemampuan motorik kasar anak masih 

rendah 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

Bab I sampai Bab IV dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Diketahui dari data hasil penelitian bahwa kemampuan motorik kasar anak 

dalam proses pembelajaran terlihat berkembang dengan menggunakan 

Rangsangan Audio pada anak kelompok B di TK Ibunda Kubang 

Kabupaten Kerinci.  

2. Pada Rangsangan Audio kemampuan yang dicapai yaitu anak dapat 

melakukan gerakan melompat, meloncat dan berlari secara terkoordinasi, 

mampu menjaga keseimbangan, dan mampu mengayunkan tangan kanan 

dan kiri secara bergantian. Rangsangan Audio cocok digunakan pada anak 

usia TK. Melalui Rangsangan Audio dapat meningkatkan hasil belajar 

anak, dengan adanya peningkatan pada setiap Siklus. Pada siklus I terjadi 

peningkatan kemampuan motorik kasar anak pada setiap pertemuan, tetapi 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sedangkan pada 

siklus II terjadi peningkatan dan hasilnya telah memenuhi KKM yang telah 

ditetapkan. Jadi Rangsangan Audio ini memang bagus digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 
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B. Implikasi 

Dalam rangka meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, dapat 

dilakukan melalui Rangsangan Audio, karena menyenangkan dan 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas ada beberapa saran yang ingin peneliti 

uraikan sebagai berikut: 

1. Hendaknya guru dapat menerapkan kegiatan mengembangkan kemampuan 

motorik kasar anak melalui Raangsangan Audio ini, karena dengan 

Rangsangan Audio ini dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak. 

2. Dalam menggunakan media pembelajaran sebaiknya guru lebih kreatif 

dalam merancang media yang akan disajikan kepada anak sehingga anak 

menjadi bersemangat dan tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

3. Untuk merangsang dan meningkatkan minat anak dalam kegiatan 

pembelajaran, hendakya guru terlebih dahulu menciptakan suasana yang 

kondusif 

4. Bagi peneliti yang lain diharapkan dapat melakukan dan mengungkapkan 

lebih jauh tentang perkembangan kemampuan motorik kasar anak melaui 

metode dan media lainnya. 
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